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ABSTRACT

Have been done scattering studies of rice water using polarization method with the light sources is a green
laser with a wavelength of 532 nm and variations of the density of rice water. The test samples consist of three kinds
of rice water obtained from different rice tipes.Change of scattering polarization direction is perpendicular to the
incident light. Then observed the changes of scattering polarization angle seen in analyzer. The result showed that
the scatttering polarization angle changes produced by the green laser in the rice water is increased to the amount
of rice water particles. Then changes of scattering polarization angle in qualitative influenced by the size of rice water
particles.
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ABSTRAK

Telah dilakukan studi hamburan pada air beras dengan menggunakan metode polarisasi dengan sumber cahaya
laser hijau dengan panjang gelombang 532 nm serta variasi dari massa jenis air cucian beras. Sampel uji yang
digunakan terdiri dari tiga jenis air cucian beras yang diperoleh dari beras yang berbeda. Perubahan arah polarisasi
hambur arahnya tegak lurus terhadap cahaya datang. Kemudian perubahan sudut polarisasi oleh hamburan terlihat
pada analisator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan sudut polarisasi oleh hamburan cenderung meningkat
terhadap jumlah partikel yang ada pada air beras. Kemudian perubahan sudut polarisasi oleh hamburan secara
kualitatif dipengaruhi oleh banyaknya partikel.

Kata kunci: Hamburan, polarisasi, air beras, laser hijau

PENDAHULUAN kualitas minyak relatif paling rendah dan
sebaliknya.

Pada penelitian sebelumnya metode Pada penelitian ini akan diteliti mengenai

polarisasi digunakan untuk menguji kualitas
minyak atau bahan yang memiliki sifat optis
aktif.Namun hanya dilihat dari perubahan sudut
polarisasi yang diteruskan oleh bahan ketika
melewati analisator tanpa mempertimbangkan
hamburan cahaya yang terjadi ketika sumber
cahaya mengenai bahan. Seperti yang telah
dilakukan oleh Perwirawati,dkk (2007) telah
membuktikan bahwa larutan gula dan gliserin
dapat memutar bidang polarisasi. Kemudian
eksperimen uji yang dilakukan oleh Yulianti,
dkk (2014) menunjukkan bahwa perubahan
sudut polarisasi terbesar mengindikasikan

perubahan sudut polarisasi oleh hamburan pada
air beras menggunakan metode polarisasi. Hal
ini merupakan studi yang menarik untuk
penelitian perubahan polarisasi hamburan pada
hamburan mie yang memanfaatkan limbah air
beras untuk mengetahui hamburan pada air
beras serta dapat mengetahui pengaruh suatu
partikel ~dari  molekul kompleks vyaitu
karbohidrat terhadap hamburan  melalui
perubahan polarisasi hambur.

DASAR TEORI
Hamburan Mie
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Hamburan mie merupakan hamburan
yang terjadi jika ukuran partikel sama atau lebih
dari panjang gelombang maka dikenal sebagai
hamburan mie (Warnatz dkk., 2006).
Hamburan mie memiliki intensitas cahaya yang
terhambur adalah sebagai berikut :

2
et (1)
pada persamaan (1) dapat diketahui bahwa
intensitas hamburan mie dipengaruhi oleh
intensitas mula-mula (lo) serta tampang lintang
hambur differensial (o’y) yang bergantung
pada panjang gelombang cahaya datang (1) dan
ukuran dari partikel serta jarak dari partikel ke
pengamat (r) (Hann, 2009).

Hamburan cahaya pada partikel suspensi
ditentukan dari banyaknya partikel pada
medium. Intensitas hamburan cahaya dari
medium suspensi juga sebagai fungsi dari
konsentrasi partikel (c) dalam suspensi.

IH = f((ﬂ,/l, a’mOJC) (2)
Pada persamaan (2) intensitas hamburan cahaya
(Iy) bergantung pada sudut hamburan (),
panjang gelombang cahaya (1), dan ukuran (a),
bentuk dan sifat optik dari sistem (khususnya
indeks refraksi (mo) dari partikel yang
berhubungan  pada  medium  suspensi)
(Buaprathoom dkk., 2012).

IH =IO

Karbohidrat

Karbohidrat merupakan senyawa yang
mengandung unsur-unsur C, H dan O serta
memiliki sifat aktif optis. Karbohidrat terbagi
menjadi beberapa golongan yaitu
monosakarida, oligosakarida, polisakarida dan
glikosida. Monosakarida adalah senyawa tak
berwarna dan kebanyakan mempunyai rasa
manis dan berbentuk kristal. Oligosakarida
dapat larut dalam air, sedikit larut dalam
alkohol dan praktis tidak larut dalam eter dan
pelarut  organik non-polar.  Polisakarida
meliputi pati, selulosa dan dekstrin merupakan
substan yang amorf dan tidak larut dalam air
(Sastrohamidjojo, 2005).

Beras
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Beras merupakan kebutuhan pokok dari
masyarakat Indonesia yang umumnya adalah
beras putih.Menurut Wibowo, dkk(2007) beras
yang dihasilkan dari penggilingan memiliki
kadar amilosa 21-23% artinya beras tersebut
memiliki kriteria beras berkadar amilosa
sedang atau termasuk dalam Kkriteria beras
pulen. Tingkat kepulenan nasi memiliki
hubungan erat atau berkorelasi negatif dengan
kadar amilosa beras. Semakin tinggi kadar
amilosa beras, maka makin rendah tingkat
kepulenannya atau semakin pera.

Beras dalam proses pemasakannya
menjadi nasi harus dicusi terlebih dahulu dan
sering kali cucian air beras tersebut dibuang.

Dalam Bukhari (2013), Nurhasanah
menyatakan  bahwa air cucian  beras
mengandung nutrisi  yang melimpah di

antaranya karbohidrat yang berupa pati 85%,
protein, selulosa, fosfor dan vitamin.

Pati

Pati merupakan polimer dari glukosa
yang terdiri dari amilosa dan amilopektin. Pati
dapat diperoleh dari biji-bijian, umbi-umbian,
sayuran, maupun buah-buahan. Sumber alami
pati antara lain adalah jagung, labu, kentang ubi
jalar, pisang, beras dan lain-lain. Pati termasuk
ke dalam karbohidrat kompleks yang
mengandung dua monosakarida atau disebut
dengan polisakarida ( Herawati, 2010).

Amilosa merupakan komponen pati yang
memiliki rantai lurus dan larut dalam air.
Amilopektin merupakan komponen pati yang
memiliki rantai cabang serta tidak larut dalam
air. Uji untuk mendeteksi adanya kandungan
pati dilakukan dengan meneteskan iodin (Ben
dkk., 2006).

Pati dapat memiliki warna dengan cara
meneteskan atau memberikan iodin. Amilosa
akan menjadi warna kebiruan sampai hitam
karena iodin mengubah dirinya ke struktur
amilosa namun untuk amilopektin memberikan
warna sedikit biru keunguan kemudian aksi
yang lebih lanjut dalam p-amilase pada
amilopektin meninggalkan dekstrin yang akan
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memberi warna merah batu bata atau warna
coklat dengan iodin (Lewis dan Young, 2002).

Pengaruh Hamburan Mie Terhadap Sampel
Air Beras Pada Polarisasi Cahaya
Sampai saat ini sejauh studi literatur,
belum ditemukan perubahan polarisasi cahaya
hambur pada hamburan mie sehingga
diasumsikan medan listrik awal Eo terpolarisasi
linier setelah dihamburkan medan listriknya
menjadi Ex dengan
Ey ~Egcos@ 3)
Ey = cEgcos 6 4)
dengan ¢ merupakan konstanta kesebandingan,
@ dicari dengan analisator yang merupakan
perubahan sudut polarisasi hambur dengan cara
memvariasi massa jenis atau konsentrasi maka
6 akan berubah
0=0(N) (5)
N dapat dimiliki atau berupa partikel, jumlah
partikel, dan bentuk partikel maupun
konsentrasi dari sampel yang memuat partikel
didalamnya. Pada persamaan (5) adalah dugaan
pada kasus air beras sesuai dengan referensi
bahwa intensitas hamburan mie berubah
terhadap ukuran partikel.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan alat
berupa polarisato yang berfungsi untuk
mempolarisasi cahaya datang dan analisator
untuk menentukan besar perubahan polarisasi
oleh hamburan. Posisi analisator tegak lurus
terhadap  polarisator untuk  mengamati
perubahan arah polarisasi hambur yang arahnya
tegak lurus terhadap cahaya datang. Sumber
cahaya yang digunakan dalam penelitian adalah
laser pointer hijau dengan panjang gelombang
532 nm dan lampu pijar 75 watt untuk kalibrasi
alat. Bahan penelitian yang digunakan adalah 3
jenis air beras dari merk beras yang bebeda
serta varisasi massa jenis dan larutan gula untuk
kalibrasi alat dengan konsentrasi 0,05 g/ml, 0,1
g/ml, 0,15 g/ml, 0,20 g/ml, 0,25 g/ml, 0,30
g/ml.
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Kemudian tempat yang digunakan
untuk sampel memiliki panjang lintasan optis
1 cm. Pengamatan perubahan sudut polarisasi
oleh hamburan dilakukan dengan cara
melihat lintasan cahaya yang pada analisator
dan menentukan besar perubahan polarisasi
hamburnya.Validasi  penelitian  dilakukan
menggunakan uji mikroskopis berupa foto
mikroskop untuk mengamati partikel yang
ada pada air beras.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Linieritas Gula

Uji linieritas menggunakan larutan gula
terlihat pada Gambar 1 yang menunjukkan
semakin tinggi konsentrasi maka perubahan
sudut polarisasi juga semakin besar. Hal ini
dikarenakan larutan gula memiliki sifat optis
aktif yang dapat memutar bidang polarisasi.

4~

Perubahan sudut polarisasi
N

T T T T T
0,00 0,06 0,12 0,18 0,24 0,30
y=10x+0,5
R? = 0,990

Gambar 1. Grafik perubahan sudut polarisasi
terhadap konsentrasi larutan gula

Konsentrasi (g/ml)

Pada Gambar 1 terlihat bahwa
perubahan sudut polarisasi berbanding lurus
dengan konsentrasinya yang menggambarkan
peralatan polarisasi masih bekerja dengan baik.

Perubahan Polarisasi Oleh Hamburan
Terhadap Jumlah Partikel Pada Air Beras
Pada Tabel 1 terlihat bahwa perubahan
sudut polarisasi hamburan pada air beras
semakin meningkat ketika jumlah partikel
dalam air beras juga semakin meningkat.
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Tabel 1. Perubahan sudut polarisasi oleh hamburan (&) pada air beras jenis R, M dan C
berdasarkan jumlah partikel

BAir Ukuran (um) Jumlah Q)
eras 0-20 20-40 40-60 60-80 80-100  100-120

267 21 3 291 90,6

271 15 2 288 87,6

156 8 2 1 167 85,4

R 60 6 1 67 82,7

10 22 4 1 37 81,3

2 4 1 7 79

108 12 3 123 89,5

91 8 1 100 89,3

M 23 9 1 1 34 89,1

37 9 1 47 87,9

5 2 7 85

1 1 1 3 79,3

4 3 3 3 13 89,8

1 2 6 87,8

c 7 1 8 87,5

93 1 94 86,5

5 8 85,3

1 1 2 83,7

Berdasarkan Tabel 1 disajikan Gambar
2 perubahan sudut polarisasi hamburan pada air
beras jenis R, M dan C terhadap jumlah partikel
yang ada pada air beras menggunakan sumber
laser hijau dengan panjang gelombang 532 nm.

Perubahan Sudut Polarisasi Oleh Hamburan(

Gambar 2. Grafik perubahan sudut polarisasi
hambur oleh laser hijau terhadap jumlah
partikel air beras jenis R, M dan C

Pada Gambar 2 terlihat bahwa semakin
banyak partikel atau molekul yang ada pada air
beras maka perubahan sudut polarisasi oleh
hamburan juga semakin meningkat.Hal ini
karena kemungkinan partikel berupa molekul-
molekul yang ada pada air beras berinteraksi
dengan laser dan dihamburkan. Perubahan
sudut polarisasi oleh hamburan mungkin juga
dipengaruhi oleh partikel air beras yang
cenderung bersifat suspensi sehingga partikel
tersebut bersifat tidak stabil sehingga
cenderung bergerak turun.

Kemudian semakin panjangukuran
partikel maka kemungkinan partikel untuk
menghamburkan cahaya juga semakin besar
dibandingkan dengan partikel yang berukuran
kecil. Hal ini terlihat pada perubahan sudut
polarisasi oleh hamburanpada tabel 1 dengan
sudut 89,1°pada air beras jenis M memiliki
jumlah partikel 34 namun memiliki sudut
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polarisasi hamburan yang lebih  besar
dibandingkan pada sudut 87,9°ang jumlah
partikelnya 47. Selain itu pada Tabel 1 pada
sudut 86,5° pada air beras jenis C menunjukkan
jumlah partikel yang terbesar namun perubahan
sudut polarisasi oleh hamburannya lebih kecil
dibandingkan dengan sudut 89,8° 87,8° ;
87,5%Hal ini kemungkinan karena perubahan
sudut polarisasi oleh hamburan sebelumnya
yaitu pada sudut 86,5° memiliki ukuran partikel
yang berkelompok dalam ukuran 100-200 pm.

KESIMPULAN

Perubahan polarisasioleh hamburan
pada air beras jenis R, M dan C menggunakan
sumber laser hijau dengan panjang gelombang
532 nm cenderung meningkat terhadap jumlah
partikel. Kemungkinan perubahan sudut
polarisasi oleh hamburan dipengaruhi oleh
jumlah dari partikel air beras. Pada jumlah
partikel pada air beras dalam ukuran tertentu
perubahan sudut polarisasinya mengalami
kenaikan sebagian dan kemudian turun. Dalam
kondisi ini secara kualitatif dipengaruhi oleh
ukuran partikel.
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